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Penelitian ini menganalisis berbagai upaya yang dilakukan  masyarakat Balinuraga guna 
mentransformasi keadaan yang konfliktual menjadi harmonis pasca terjadinya konflik yang 
menyebabkan hilangnya identitas kebalian masyarakat balinuraga, serta menjadikan yang 
destruktif menjadi konstruktif. Selama ini belum ada penelitian yang mengkaji tentang 
bagaimana upaya yang dilakukan etnik bali guna mempaertahankan identitas mereka pasca 
terjadinya konflik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
antropologi dan sosiologi dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Proses analisis kasus, penulis menggunakan beberapa teori, yaitu teori identitas 
etnik, teori transformasi konflik, teori adaptasi, teori integrasi social dan teori interaksi sosial. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa konflik dipicu kenakalan remaja, di perluas dengan isu 
etnisitas dan arogansi kelompok sebagai akselerator dan upaya transformasi konflik dilakukan 
dalam empat dimensi, yaitu transformasi personal, relasional, struktural dan kultural demi 
mewujudkan perdamaian yang berkelanjutan dan keamanan nasional. Penerapan strategi 
rekonstruksi etnik yang dilakukan oleh masyarakat Balinuraga dirasa cukup efektif guna 
mengembalikan kembali identitas etnik yang semula cukup mengkhawatirkan pasca terjadinya 
konflik dengan etnik Lampung di desa Balinuraga, secara garis besar 4 strategi rekonstruksi yang 
peneliti tuangkan dalam skripsi ini sudah mencakup sebagian besar yang dilakukan oleh 
masyarakat Balinuraga tersebut.  














Three Rules of  Work 
Out of clutter find simplicity, 
From discord find harmony, 
In the middle of difficulty lies oppoRTunity 
 
ARTI 
Tiga Rumus Kerja 
Hindari kekacauan menemukan cara sederhana,  
Dari ranah konflik menemukan keharmonisan,  
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A. Penegasan judul 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan penelitian 
yang berjudul “REKONSTRUKSI ETNIK BALI DALAM 
MEMPERTAHANKAN IDENTITAS PASCA KONFLIK” yang terdapat 
di thread tersebut. Penting juga untuk membuat pemahaman yang jelas 
tentang temuan.Sebelum menafsirkan rekonstruksi kata-kata kembali, 
ilmuwan terlebih dahulu akan menjelaskan arti konstruksi diri, yang disebut 
konstruksi. Karena kata awal yang dibentuk dalam rekonstruksi adalah kata 
yang akan menggambarkan kata rekonstruksi itu sendiri. Tujuannya adalah 
untuk membedakan secara jelas antara konsep-konsep ini untuk mendapatkan 
pemahaman tentang tujuan penelitian ini. Menurut kitab keempat Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, hukum adalah susunan kata dalam sebuah baris atau 
dalam sebuah kata. Arti sebuah kata ditentukan oleh hukum dan kalimat atau 
kata. Menurut Sarwiji, konstruksi adalah tujuan alfabet. Konsep struktur 
dapat diartikan sebagai makna yang berhubungan dengan kalimat atau 









Kata konstruk pada kenyataannya merupakan suatu konsep yang sulit 
dipahami dan disepakati karena memiliki banyak arti, tidak dapat 
disalahartikan, dan dapat diandalkan. Beberapa konsep konstruksi 
berdasarkan konteks selalu berbeda dalam hal proses: proses, rumah, 
permainan, bahasa dan rencana. 
Dari beberapa penjelasan di atas maka pengertian konsep konstruksi 
ditinjau dari hubungannya dengan penelitian ini memiliki arti bentuk tindakan 
atau lebih luas lagi model hubungan yang terdapat pada sistem yang 
menjadikan proses tersebut berjalan. kasus proses untuk membangun kembali 
identitas sebenarnya dari korban hilang. 
Setelah mendapat penjelasan singkat tentang prinsip-prinsip 
rekonstruksi, yaitu rekonstruksi, maka ilmuwan akan mendefinisikan istilah 
rekonstruksi. Dalam banyak hal, perencanaan pembangunan nasional sering 
disebut rekonstruksi. Rekonstruksi artinya “membangun kembali” artinya 
membangun kembali, sedangkan “membangun kembali” sebagaimana 
diuraikan di atas berarti sebuah sistem atau dokumen. Beberapa ahli 
menafsirkan perbaikan dalam berbagai arti. BN Marbun mengartikan 
kemudahan dalam merakit atau merakit kembali produk yang sudah ada dan 
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Suwandi Sarwiji, Semantik Pengantar Kajian Makna (Yogyakarta: Media Perkasa, 





memasangnya kembali sesuai dengan kondisi aslinya.
2
 Istilah ini, menurut 
James P. Chaplin, merupakan reinterpretasi data psikoanalisis sedemikian 
rupa, untuk menggambarkan perbaikan diri yang telah terjadi, termasuk 
konteks arus perbekalan kepada orang yang bersangkutan.
3
 
Menurut Yusuf Qardhawi, reformasi mencakup tiga komponen utama: 
Pertama, untuk menjaga kebutuhan bangunan lama dan melestarikan 
desain dan fiturnya. Kedua, perbaiki sendi yang rusak dan tambahkan sendi 
yang rusak. Ketiga, pada saat itu mohon tambahkan fakta terkini. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
tujuan rekonstruksi dalam penelitian ini adalah suatu proses atau bentuk 
rekonstruksi. Proses rekonstruksi ini menjadi cara bagi masyarakat yang 
terkena dampak konflik untuk mendapatkan kembali dan membangun 
kembali diri mereka sendiri tanpa mengubah perilaku dan identitas mereka. 
Dalam KBBI arti kata Diversitas berkaitan dengan kelompok dalam 
hubungan atau budaya yang mempunyai arti atau fungsi karena adanya 
kesadaran budaya, adat istiadat, kepercayaan, bahasa dll. 
Secara epistemologis, kata kebenaran berasal dari kata tanda yang 
artinya : 
(1) kondisi atau fakta tentang aslinya, keadaan yang serupa. 
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BN Marbun, Kamus Politik (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), h. 469. 
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(2) fakta atau fakta tentang properti satu atau dua orang. 
(3) situasi atau fakta yang menggambarkan hal yang sama tentang dua 
orang (orang) atau dua kelompok atau benda.  
(4) Pada level skill, definisi epistemologi di atas hanya 
mendeskripsikan karakteristik pemahaman diri dengan kata “identik”, yaitu 
“some”.
4
 Kajian ini menitikberatkan pada budaya, yaitu suatu perilaku yang 
terjadi karena seorang individu merupakan anggota suatu suku bangsa 
tertentu, yang meliputi kajian dan penerimaan budaya, budaya, ciri-ciri 
sepele, bahasa, kepercayaan, dan keturunan dari budaya.
5
 
Dahrendorf mengatakan negara tidak akan memiliki masalah tanpa 
dukungan apapun. Misalnya, Grup A dan Grup B tidak akan bertarung karena 
tidak hidup bersama dan tidak saling mengenal. Dengan cara yang sama, 
konflik dapat membuat kita percaya. Misalnya, hubungan antara Amerika 
Serikat dan Jepang merupakan hasil kesepakatan yang dicapai setelah perang 
di Perang Dunia II.
6
 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti memperjelas bahwa 
penelitian ini akan berfokus pada prosedur untuk memperbaiki latar belakang 
orang yang telah dihancurkan oleh tantangan yang muncul. Simbol-simbol 
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Alo Liliweri, “Makna Budaya Dalam Komunikasi Antar Budaya”. (Yogyakarta: PT 
LkiS Pelangi Angkasa, 2007), h. 69. 
5
Ibid. h. 95. 
6
 Selvie M. Tumengkol, “Teori Sosiologi Perspektif tentang Teori Konflik dalam 
Masyarakat Industri”, Karya Ilmiah Universitas Sam Ratulangi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 





identitas dan sedikit banyak di antara faktor-faktor lain menjadi subjek 
penelitian ini. 
B. Alasan Memillih Judul 
1. Judul  penelitian ini didasarkan pada jurusan dimana peneliti sekarang 
berafiliasi yaitu Kantor Urusan Agama (SAA), jadi peneliti Kepailitan 
dalam Pencegahan Masalah Selanjutnya. 
2. Nama penelitian ini adalah salinan dari perubahan setelah kehidupan 
yang berbeda. 
3. Judul kajian ini memberikan pembelajaran terhadap kehidupan sosial 
pasca terjadinya konflik. 
4. Penelitian ini dirancang untuk mengurangi kejadian etnosentrisme yang 
masih dikaitkan dengan individu tertentu. 
C. Latar  Belakang Masalah 
Multikulturalisme yang ada di Indonesia bisa menjadi satu 
kesatuan yang kohesif jika ada hubungan yang kohesif dari semua 
golongan dengan kondisi yang perlu dibenahi.segregasi karena 
keberagaman yang majemuk akan berakibat benturan. Hal ini disebabkan 
adanya keberagaman kelompok yang ada, sehingga mengakibatkan 
perilaku yang berbeda. Ada pengertian ras yang pertama kali dikenalkan 









Secara lokal, orang Indonesia telah berkumpul di banyak daerah di 
mana orang suka memikirkan budaya mereka sendiri dengan cara yang 
terbaik (sopan santun). Jika dalam keadaan seperti ini otoritas budaya 
lokal memiliki sarana atau kewenangan untuk mengambil keputusan, 
tampaknya budaya daerah itu penting, penting yang harus populer sebagai 
petunjuk bagi darah daerah lain. Penentuan nasib sendiri itulah yang akan 
menjadi benih konflik pendapat dan ketidakadilan, karena masih ada pihak 
lain yang tidak berfikir sebagai wakil. Ras mengacu pada pola unik yang 
berasal dari kelompok tertentu. Jadi ras tersebut umumnya dianggap 
menurut budaya Phninney. Jadi, jika kita berbicara tentang ras, maka kita 
tidak boleh membicarakan ras. Persamaan yang umum adalah bahwa 
aturan, regulasi, sikap, dan perilaku yang dibawa oleh ras mewakili tiga 
tradisi masyarakat tempat mereka berasal. Praktik eksperimental ini telah 
diturunkan dari generasi ke generasi. dan bahwa perilaku anggota 
kelompok etnis yang sama mewakili tiga kelompok etnis darimana orang 
tersebut berasal. Praktik eksperimental ini didasarkan pada tradisi yang 
diturunkan dari generasi ke generasi. dan ciri-ciri leluhur mencerminkan 
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Fitri Hadiyani, Dinamika Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat, (Medan: Universitas 
Sumatera Utara 2007), h. 6-7. 
8
Zakso Amrazi, “Pelestarian dan Alkulturasi Adaptasi Budaya Daerah Singkawang”, 





Dengan koeksistensi, multikulturalisme dengan budaya yang 
berbeda akan terlibat dalam apa yang disebut hubungan interpersonal yang 
akan berubah menjadi interpretasi. Dialog manusia merupakan kebutuhan 
untuk aktivitas sosial. Dalam olahraga, akan ada relasi (relasi serupa) yang 
menjadi pembeda antara individu dan kelompok,  Soekanto mengatakan, 
perubahan dan perbaikan dalam masyarakat yang menjadi andalan 
transformasi karena warganya memiliki relasi dengan sesamanya, baik 
dalam bentuk orang maupun kelompok.
9
 
Benton mengedepankan model sosial kelompok, masing-masing 
ciri unik. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa tuduhan terjadi ketika dua 
orang berkomunikasi dan mengganggu. 
Dominasi terjadi ketika satu ras mendominasi ras lainnya. 
Paternalisme adalah saling ketergantungan budaya yang berbeda yang 
mencerminkan kekuatan satu kelompok atas yang lain, tanpa kendali pada 
tempatnya. Pluralisme adalah hubungan yang muncul dari berbagai 
kelompok yang di dalamnya terdapat pengakuan persamaan dan supremasi 
hukum bagi antar kelompok etnis. Koherensi adalah pola hubungan yang 
mengacu pada kesetaraan bahkan kohesi kelompok dengan orang lain. 
Pola hubungan ini hanya terjadi ketika individu atau kelompok orang 
bekerja sama, bertemu bersama untuk mencapai tujuan bersama.
10
 
Penduduk di Provinsi Lampung memiliki karakter yang lebih besar 
dibandingkan daerah lainnya. Karakter ini diciptakan oleh masyarakat 
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multietnis yang tinggal di Lampung. Selain orang Lampung juga ada 
orang Bali, Jawa, Madura, Tionghoa, atau pendatang dari Sumatera 
Selatan, Sumatera Barat dan Sumatera Utara, serta Migrasi dari daerah 
lain. Menurut data Badan Pusat (BPS) Provinsi Lampung tahun 2010, 
jumlah penduduk Provinsi Lampung dari total 7.608.405 jiwa menurut 
sensus atau etnis adalah Jawa 63,84%, Lampung 13,51%, Sunda 9,58%, 




Data sensus penduduk Provinsi Lampung berdasarkan suku bangsa 
Ras Presentasi semua 
Jawa 63,84% 4.857.206 
Masalah 13,51% 1.027.895 
Sunda 9,58% 728.885 
Banten 2,27% 172.710 
Sumatera Selatan 5,47% 416.179 
Bali 1,38% 104.995 
Minangkabau 0,92% 69.997 
Cina 0,53% 40.324 
Bug 0,28% 21.295 
Uskup 0,69% 52.497 
Balapan lainnya 1,53% 116.422 
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Situasi sosial yang baik berpotensi menimbulkan konflik antar 
kelompok. Provinsi Lampung merupakan daerah dengan berbagai macam 
agama, simbol, budaya, simbol etnis, adat istiadat, pemandangan alam, 
selera dan bahasa, dan masih banyak lagi. Perbedaan agama, etnis, dan 
budaya telah menciptakan rumah penganiayaan yang merusak hubungan 
antara hubungan dan saling ketergantungan. Penyebab retaknya mozaik 
tersebut kemudian ditemukan karena menguatnya sistem Orde Baru. 
Perjanjian Baru tidak menciptakan keharmonisan dan perdamaian di antara 
orang-orang dan agama karena banyaknya masalah yang tidak pasti, tetapi 
tidak mudah. Sebagian besar konflik antar kelompok yang muncul 
disebabkan oleh perbedaan budaya. Adapun rincian praktik, seperti: 
kategorisasi (konsep), pengukuran, 
Dampak negatif representasi  budaya di Provinsi Lampung dapat 
dilihat dari dampak positif yang terjadi di Kabupaten Lampung Selatan 
pada 27 Oktober 2012 hingga 29 Oktober 2012 yang berdampak pada 
masyarakat yang terkena dampak. ). Muslim) dan Bali (pendatang / 
banyak Hindu) berasal dari masalah irasional dari masalah yang belum 
terselesaikan. Bentrokan dimulai dengan tabrakan mobil dengan pemuda 
dari Desa Balinuraga, Kecamatan Way Panji (kebanyakan orang Bali) dan 
pemuda dari Desa Agom, Kabupaten Kalianda (kebanyakan suku 
Lampung). Kedua kota tersebut berada di kawasan industri Kabupaten 
Lampung Selatan, tidak jauh dari keduanya. Jalan antara kedua kota itu 





seksual yang dialami tidak hanya di dua kota, tetapi juga beberapa kota 
oleh dua kota yang sudah ada, yaitu Lampung dan Bali. Sengketa dimulai 
pada 27 Oktober 2012, dan berlanjut keesokan harinya, dan berlangsung 
hingga 29 Oktober 2012
12
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk mengetahui 
berbagai penyebab permasalahan yang muncul di Lampung Selatan, 
khususnya terkait upaya masyarakat Bali dalam memulihkan diri. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmiah yang berharga bagi 
akademisi dan masyarakat umum. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang  di atas, maka dapat dirumuskan masalah  
yang diteliti dalam penelitian ini  adalah: 
1. Bagaimana proses Etnik Bali di Kecamatan Way Panji, Kabupaten 
Lampung Selatan mempertahankan dan merekonstruksi ulang 
identitasnya pasca konflik? 
2. Bagaimana hasil dari proses Etnik Bali di Kecamatan Way Panji, 
Kabupaten Lampung Selatan dalam mempertahankan dan 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Bagaimana proses Etnik Bali di Kecamatan Way Panji, Kabupaten 
Lampung Selatan mempertahankan dan merekonstruksi ulang 
identitasnya pasca konflik? 
2. Bagaimana hasil dari proses Etnik Bali di Kecamatan Way Panji, 
Kabupaten Lampung Selatan dalam mempertahankan dan 
merekonstruksi ulang identitasnya pasca konflik? 
F. Kegunaan Penelitian 
Dari temuan tersebut, peneliti berharap dapat bermanfaat bagi 
beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran seperti 
edukasi masyarakat khususnya untuk menyelesaikan isu-isu sensitif 
seperti kasus di Way Panji Lampung Selatan agar tidak terulang kembali. 
b. Manfaat bagi Peneliti 
a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan peneliti dalam penulisan 
kredensial, khususnya dalam menyempurnakan persepsi mereka 






b. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu atau teori yang diperoleh dalam 
pendidikan kepada masyarakat lingkungan, khususnya dalam 
melakukan penelitian. 
c. Penelitian ini mendorong peneliti untuk mengembangkan ide sendiri 
atau mengembangkan ide baru. 
c. Manfaat bagi Akademis 
Diharapkan penelitian ini memberikan banyak manfaat, menambah 
wawasan, pengetahuan serta memberikan data dan ide penelitian ke 
jenjang selanjutnya. 
G. Tinjauan Pustaka 
Menurut peneliti ilmiah, ada beberapa buku dan karya ilmiah yang 
dapat mereka jadikan jurnal dalam penelitian tersebut, yaitu: 
1. Konflik etnis di Kabupaten Lampung Selatan (Penelitian Konflik 
Masyarakat, Desa Bali Nuraga dan Suku Lampung)oleh Anisa Utami, 
Departemen Riset, Spesialis Riset dan Kajian Pendidikan, Universitas 
Diponegoro. Dalam penelitian ini, ia fokus pada akar permasalahan 
dan upaya pemerintah untuk menyelesaikan konflik yang muncul. 
Semua aspek penelitian ini lebih fokus pada upaya orang India dalam 
pengaturan diri setelah kontroversi. 
2. Dalam gagasan Eko Sudarminto, Pancasila dan Imigrasi Fakultas 





tersebut menjelaskan tentang konflik antara Lampung dan Kelompok 
Balinuraga untuk Kehidupan Masyarakat.Di Desa Sidoarjo, 
Kecamatan Way Panji, dalam penelitian ini membahas efek dari 
ketidakkonsistenan dalam kehidupan masyarakat setelah konflik. 
3. Hasil penelitian dari Inggrid Galuh M seorang mahasiswa Institut 
Sosiologi Universitas Indonesia dalam tesis berjudul Pengungsi dan 
Penduduk Lokal: Peneliti, Pevemuan Kelompok Pasca Konflik 
Sampit di Kawasan Landasan Ulin, Banjar Baru, Kalimantan Selatan. 
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini sudah sesuai. Studi 
oleh Inggrid menjelaskan hubungan yang dikembangkan antara kedua 
kelompok, dengan melihat perbedaan rasisme dan perilaku yang 
terjadi pada masing-masing kelompok. 
Dari sekian banyak teks yang menjadi berguna bagi para 
sarjana dengan tujuan yang berbeda dengan apa yang dilakukan oleh 
para ilmuwan, pada penelitian sebelumnya telah difokuskan pada 
peran pemerintah, Hubungan antara kedua kelompok dari sudut 
pandang prasangka dan pengaruh konflik di dalamnya. Hubungan 
hidup, sedangkan dalam penelitian ini mengacu pada upaya 
masyarakat Balali dalam perbaikan diri pasca pemberontakan. 
H. Metode Penelitian 
Untuk memperlancar proses pelaksanaan penelitian juga untuk 
memperoleh data dan informasi yang diperlukan, makalah penelitian ini 





a. Jenis dan Sifat Penelitian 
a) Jenis Penlitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sebab, 
menurut Denzin dan Licoln, jalan menuju sukses merupakan proses 
penelitian dan pemahaman berdasarkan proses penelitian yang 
mempelajari masalah-masalah sosial dan kemanusiaan. Dengan cara ini, 
para ilmuwan memusatkan perhatian pada pengalaman kehidupan nyata, 
hubungan yang sangat erat antara sains dan sains.
13
 
Dalam hal konten, penelitian kinerja berbasis kinerja Bogdan dan 
Taylor adalah proses penelitian yang mengekstrak informasi deskriptif 
dan tekstual dari penonton bioskop dan pembicara. Kemudian menurut 
Lexy J. Moleong, studi efisiensi adalah upaya untuk mengungkap 
hubungan dunia, dan persepsi mereka tentang dunia, dan keadaan 
tindakan, pikiran, dan masalah Tuhan.
14
 
Tujuan peneliti menggunakan metode yang efektif adalah karena 
penelitian yang efektif adalah proses meneliti dan memahami proses 
meneliti kejadian dan masalah manusia. Dengan cara ini, para ilmuwan 
memusatkan perhatian pada pengalaman kehidupan nyata, hubungan 
yang sangat erat antara sains dan sains. 
b) Sifat Penelitian  
Studi ini akan menjelaskan situasinya. Menurut Kartini Kartono, 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang secara sederhana 
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mendeskripsikan, mendeskripsikan, menulis dan menginformasikan 
tentang suatu situasi, objek atau peristiwa tanpa menarik makna yang 
luas.
15
 Sedangkan menurut Eva Rufaida, penelitian menjelaskan tujuan 
untuk mendeskripsikan secara jelas karakteristik individu, situasi, gejala 
atau kelompok untuk mengetahui frekuensi hubungan seksual, paparan 
gejala dan perilaku masyarakat.
16
 
b. Sumber Data  
Poin data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
poin utama dan bagian kedua.  
a) Data Primer  
Abdurrahmat Fathoni mengemukakan bahwa data pertama 
adalah data yang diteliti langsung oleh para ilmuwan sejak awal. 
Informasi penting ini disebut juga informasi penting dalam temuan 
penelitian melalui diskusi dan analisis. 
b) Data Sekunder  
Dokumen kedua, menurut Abdurrahmat Fathoni, merupakan 
dokumen jadi yang biasanya dilengkapi berdasarkan struktur datanya, 
misalnya data kawasan dan sebagainya. Informasi kedua dilengkapi 
dengan informasi penting yang diperoleh dari teks dan dokumen lain 
yang terkait dengan masalah yang dipelajari. 
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c. Metode pengumpulan data 
Untuk mempermudah pengumpulan data lapangan, peneliti 
menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut: 
a) Metode Interview 
Menurut Mardalis, menanya adalah proses pengumpulan 
informasi yang peneliti gunakan untuk memperoleh informasi dari 
percakapan tatap muka dan interaksi orang-orang yang memiliki 
kemampuan untuk memberikan informasi kepada peneliti. Idenya 
adalah wawancara ini merupakan percakapan dengan tujuan yang 
jelas, dua kelompok melakukan percakapan, yaitu: pewawancara 
mengajukan pertanyaan dan pewawancara memberikan jawaban. 
Format wawancara wawancara yang digunakan peneliti 
untuk penelitian ini adalah penelitian yang akan dilakukan yaitu 
“wawancara wawancara”. Pewawancara bertindak sebagai 
ringkasan dari masalah yang akan ditinjau, kemudian di proses. 
setiap orang yang mengajukan pertanyaan harus melakukannya.
17
 
b) Metode Observasi 
Inspeksi adalah proses pengumpulan data dengan observasi 
langsung atau telaah dan telaah ulang secara cermat. Dalam hal ini, 
penelitian berdasarkan model penelitian mengharuskan 
mengunjungi lokasi penelitian untuk melihat secara langsung 
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berbagai faktor atau situasi yang ada di lapangan.
18
 Dalam 
penelitian ini, penilaian yang digunakan bukanlah analisis non 
partisipatif. Sarjana bertindak sebagai penguji dan tidak 
berpartisipasi dalam kehidupan di bawah pengawasan untuk 
mendapatkan informasi yang obyektif. Alasan peneliti 
menggunakan model tersebut adalah agar dapat lebih mengingat 
tentang peristiwa yang perlu didokumentasikan tentang peristiwa 
yang ada di lokasi penelitian. 
c) Metode Dokumentasi 
Pengumpulan data ini adalah sistem pengumpulan data 
sistematis yang digunakan dalam analisis komunitas untuk melacak 
data historis. File adalah nama lain dari sebuah buku. Teks, teks, 
surat kabar, esai, cerita, koran, politik, media, foto nyata, dan 
konten komunikasi apa pun dapat dilihat dengan berbagai cara.
19
 
Dalam mode ini, ilmuwan tidak menggunakan data secara 
langsung Semua data disimpan, namun hanya poin-poin penting 
yang diambil dan sisanya mendukung data untuk analisis. 
d. Metode Pendekatan  
Dalam penelitian ini sangat erat kaitannya dengan masalah 
budaya dan agama itu sendiri, sehingga peneliti menggunakan 
metode Antropologi untuk memperbaiki guna meneliti persoalan 
yang ada di Desa Balinuraga.  
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Clifford Geertz terlibat dalam studi manusia tentang praktik 
keagamaan dan sosial. Dalam meneliti atau mendalami agama, 
tidak mungkin lepas dari hubungan antara agama dan budaya 
dengan berbagai cara. Dalam hal ini, Clifford Geetz mengatakan 
bahwa agama adalah budaya. Secara budaya, agama tidak 
dipisahkan dalam masyarakat. Kepercayaan bukan hanya 
seperangkat nilai yang berada di luar kemanusiaan, tetapi juga 
sistem pengetahuan dan proses simbol yang memungkinkan 
makna. 
Geertz berpendapat bahwa konsep budaya memiliki dua 
makna, pertama, budaya berdasarkan pengetahuan intelektual dan 
sistem makna (model), kedua, aturan budaya berdasarkan sistem 
nilai (model for). Jika model model merepresentasikan realitas, 
sebagai model nyata dari perilaku manusia modern, maka model 
model adalah representasi dari apa yang dilakukan oleh orang-
orang. Contoh sederhananya adalah pola spesimen religi yang 
diambil oleh masyarakat, ketika ajarannya diyakini benar atau 
diterapkan pada praktik keagamaan, pujian adalah standar hidup. 
Menurut Geertz, untuk menghubungkan dua model dalam sistem 
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Implikasi nyata dari studi di atas memberikan keyakinan 
akan realitas yang dapat ditemukan dan dieksplorasi. Dari sudut 
pandang ilmu sosial, pertanyaan tentang pentingnya agama tidak 
terletak pada argumen teologisnya, tetapi bagaimana agama dapat 
berperan dalam kehidupan manusia. Di sini keyakinan tertanam 
dalam administrasi peradilan, sama seperti realitas lain dalam 
masyarakat. Dalam kasus kehidupan manusia, persoalan 
sebenarnya adalah kajian ilmu sosial, meskipun yang ghaib juga 
penting. 
Clifford Geertz dalam karyanya The Church of the Faith of 
Java, dapat dijadikan contoh dan praktek pertanian yang baik. 
Geertz melihat perpecahan dan hubungan antara komunitas 
Muslim di Jawa, antara Abangan, santri dan priyayi. Meski ada 
jajak pendapat populer di Jawa Timur, banyak aktivis sosial 
lainnya menolaknya pembangunan sosial yang dikedepankan 
cukup membuat masyarakat ingin menemukan kembali 
kegunaannya. 
e. Analisis Data  
Analisis data merupakan tahap akhir dari penelitian. Maka setelah 
semua data digunakan, data tersebut dianalisis dalam penelitian ini. 
Menurut Kartini Kartono, penelitian yang baik adalah informasi yang 
tidak dapat digali secara langsung, misalnya informasi tentang 





kasih sayang dan lain-lain.
21
Jenis penelitian yang paling efektif 
didasarkan pada informasi yang muncul dalam bahasa tersebut dan 
bukan pada kumpulan angka. tahu masalahnya. Mulai sekarang terdiri 
dari analisis data kualitas menggunakan proses berpikir, yang 
dibentuk dari masalah umum kesimpulan dapat ditarik. Dari 
pengujian dan kesimpulan tersebut, masalah utama dalam penelitian 
ini dapat dijawab. 
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IDENTITAS, KONFLIK DAN REKONSTRUKSI  
A. IDENTITAS ETNIS 
1. Pengertian Identitas Etnis 
Phinney (1992) menyatakan bahwa identitas etnis sebagai suatu konstruksi 
yang kompleks yang mencakup komitmen dan perasaan bersama pada suatu 
kelompok, evaluasi positif tentang kelompoknya, adanya minat dan pengetahuan 
tentang kelompok, serta keterlibatan dalam aktivitas sosial dari kelompok. 
Phinney juga menjelaskan identitas etnis sebagai suatu identitas seseorang atau 
sense of self sebagai seorang anggota dari sebuah kelompok etnis dan pemikiran, 




Identitas etnis merupakan sesuatu yang dinamis, yang berarti bahwa 
identitas etnis dapat berubah sepanjang waktu dan juga konteks, dan harus 
disesuaikan dengan variasi dan pembetukannya. Identitas etnis sebagai suatu 
konsepsi diri terbentuk sebagai hasil dari pembentukan. Perkembangan identitas 
etnis merupakan pergerakan individu untuk mengindentifikasi nilai-nilai budaya, 
perilaku, kepercayaan, dan tradisinya. Pemahaman etnis dapat melalui cara 
eksternal dan internal dan merupakan sebuah proses sosio-psikologikal dimana 
masing-masing individu menempatkan diri sendiri dalam sebuah komunitas secara 
internal dengan menggunakan pikiran dan perasaan dan secara eksternal 
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Secara eksternal identitas etnis meliputi: 
1. Penggunaan bahasa tertentu, 
2. Melakukan tradisi-tradisi etnis 
3. Berpartisipasi dalam jaringan etnis personal, seperti keluarga, 
pertemanan, termasuk ke dalam institusi etnis seperti gereja, sekolah 
perusahaan dan media, berpartisipasi dalam asosiasi sukarela yang 
bersifat etnis. 
4. Keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan yang disponsori organisasi etnis. 
Secara internal identitas etnis mengacu pada gambaran, ide, sikap dan 
perasaan yang termasuk didalamnya empat dimensi berikut: 
1. Dimensi kognitif, tentang bagaimana pandangan mengenai diri, 
kelompok dan tradisi yang dianut. Dimensi ini juga terdiri dari nilai 
sebuah kelompok, heritage dan sejarah masa lalu. 
2. Dimensi moral, tentang menurunkan rasa kewajiban kepada 
kelompok dan berasosiasi dengan komitmen individu kepada 
komunitasnya, begitu pula dengan implikasi sebuah kelompok 
terhadap tingkah laku seseorang. Mengajari anak-anak bahasa nenek 
moyang, membantu anggota kelompok menemukan pekerjaan dan 
menikah dalam komunitas etnis. 
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3. Dimensi afektif, perasaan dan keterikatan dengan kelompok, dan 
terdiri dari dua jenis perasaan (1) perasaan simpati dan preferensi 
kepada sebuah kelompok, dan (2) perasaan nyaman dengan sebuah 
kelompok lebih dari kelompok lain. 
4. Dimensi kepercayaan merujuk kepada kepercayaan yang dimiliki 
seorang individu terhadap kelompoknya dan rasa aman yang di 
peroleh. Melalui cara pemahaman tersebut dapat dilihat bagaimana 
seseorang membangun defenisi internal dan ekstenal dalam 
membentuk identitasnya (Jenkins, 1996). Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat di simpulkan bahwa identitas etnis adalah sebuah 
konstruksi yang kompleks yang mencakup komitmen, perasaan dan 
sikap positif yang meliputi kebanggan, kepuasan dan kesukaan 
terhadap kelompok etnisnya yang merujuk pada bahasa, karakter dan 
adat-istiadat yang digunakan seseorang pada dirinya. 
2. Komponen Identitas Etnis  
Keempat dimensi internal identitas etnis yang dikemukakan oleh (Jenkins, 
1996) mengenai ketiga dimensi yaitu dimensi kognitif, moral, afektif dan 
kepercayaan  sejalan dengan teori identitas etnis dari Phinney.
24
 Dimensi tersebut 
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1. Ethnicity and ethnic self-identification  
Identitifikasi diri dalam hal ini adalah merujuk pada label etnis seperti 
bahasa, karakter, adat-istiadat yang digunakan seseorang untuk dirinya. Pada 
remaja dan dewasa, pelabelan ini bersifat kompleks karena di tentukan oleh latar 
belakang keluarga juga dipengaruhi oleh bagaimana mereka memandang diri 
mereka secara etnis.  
2. Sense of belonging  
Perasaan memiliki pada kelompok etnisnya. Individu memiliki perasaan 
dekat dan terikat dengan kelompok dalam etnisnya.  
3. Positive and negative attitudes toward one’s ethnic group  
Sikap positif meliputi kebanggan, kesenangan, kepuasaan dan kesukaan 
terhadap kelompok etnis yang dimilikinya. Individu memiliki rasa aman yang 
diperoleh dari kelompoknya. Ketiadaan sikap positif atau sikap negatif tampak 
dari penolakan, ketidakpuasaan, perasaan inferior atau keinginan 
menyembunyikan identitas etnisnya.  
4. Ethnic involvement, social participation and cultural practice  
Keterlibatan dalam kehidupan sosial dan praktik-praktik budaya dalam 
kelompok etnis seseorang merupakan indikator-indikator keterlibatan etnis. 
Individu dalam hal ini memiliki perasaan kewajiban dan berkomitmen terhadap 
kelompok etnisnya. Berdasarkan komponen tersebut dapat disimpulkan bahwa 
komponen identitas etni mencakup identifikasi mengenai etnis, perasaan akan 





keterlibatan individi dalam kegiatan dan praktik budaya yang kelompok etnisnya 
lakukan. 
B. IDENTITAS KEBALIAN 
Deskripsi    bentuk    identitas    kebalian komunitas  Bali  Nusa  di  
Balinuraga.  Sebuah  (bentuk)  identitas  kebalian yang  kompleks,  tidak  kaku  
(monoton)  dan  terbatas  bahwa  komunitas  ini adalah  orang  Bali  dan  Hindu.  
Tidak  pula  terbatas  pada  seremoni  atau upacara-upacara besar yang 
menunjukkan eksistensi mereka seperti sebuah negara   teater Kampung   Bali.   
Ada   sistem   sosial   di   dalamnya   yang memfungsikan identitas kebalian 
mereka – sebuah sistem sosial yang sama kompleksnya  dengan  identitas  itu  
sendiri  sebagai  sebuah  kesatuan.  Picard (1997,   1999,   2005,   2008)   
menyebutkan   identitas   kebalian   sebagai kebudayaan  Bali  yang  merupakan  
gabungan  dari  elemen-elemen  penting kebudayaan Bali seperti kepercayaan, 
adat istiadat (tradisi) dan kesenian. 
1) Sistem Sosial - Kemasyarakatan Komunitas Bali Nusa  
Ciri khas komunitas Bali Nusa di Balinuraga – yang secara umum menjadi  
ciri  khas  transmigran  Bali –  adalah  keterikatan  sosialnya  dengan tanah   
kelahiran   atau   tanah   leluhur.   Ikatan   sosial  ini   yang   kemudian menjadi 
ciri khas atau pengidentifikasian diri mereka sebagai Bali Hindu –tetap  menjadi  
Bali  Hindu –  meskipun  sudah  berada  di  luar  Bali.  Seperti yang  telah  
dijelaskan  pada  bab  sebelumnya  bahwa  sistem  sosial  ini diadaptasi  oleh  para  
transmigran  agar  mereka  tetap  identik  (sama)  seperti yang ada di tempat 





Lampung  bukan  hanya  karena  mereka  berasal  dari Bali, tetapi  yang  
terpenting  adalah  bagaimana  sistem  sosial  yang  di dalamnya   terdapat   nilai-
nilai   kultural-keagamaan   (Bali   Hindu)   tetap berjalan    dan    berlaku    
seperti    di    tempat    asal    dengan    melakukan penyesuaian-penyesuaian     
dengan     tempat     yang     baru     (Lampung). Keseluruhan sistem sosial ini – 
yang di dalamnya terdapat sistem adat dan keagamaan, sistem kekerabatan dan 
kemasyarakatan, sistem pertanian dan lain-lain – adalah dasar dari kebalian 
mereka, sekaligus menjadi Lampung (bagian dari masyarakat Lampung). Mereka 
berpendapat dan berkeyakinan bahwa  mereka  menjadi  Bali  (Bali  Hindu)  
setelah  berada  di  Lampung ketika  sistem sosial yang ada di tempat asal tetap 
dijalankan  sebagaimana mestinya (dengan melakukan beberapa penyesuaian-
penyesuaian berdasarkan  konsep kala  dan patra)  melalui  ritual  dan  upacara  
adat-keagamaan  layaknya  di  Bali  secara  eksklusif  di  dalam  komunitasnya 
(Kampung   Bali);   dan   menjadi   Lampung   dalam   proses   interaksi   dan 
relasinya  (hubungan  sosial)  dengan  komunitas  lain  dalam  masyarakat 
Lampung   yang   majemuk,   baik   hubungan   personal   dan   kelompok 
(horisontal)  maupun  hubungan  dengan  instansi  pemerintahan  (vertikal). 
Dengan  kata  lain,  sistem  sosial  layaknya  di  Bali  ini  yang  menjadikan 
landasan identitas mereka sebagai “Bali Hindu” yang ada di Lampung.  
Untuk  menguraikan  sistem  sosial  komunitas  Bali  Nusa  di  Desa 
Balinuraga ini, maka pembahasannya akan dipilah-pilah menjadi beberapa bagian,  
meskipun  berada  dalam  sebuah  sistem  sosial  di  komunitas  ini. Sistem sosial 





mereka,  khususnya  di  Nusa  Penida,  Bali.  Ada  pun  yang menjadi  bagian  atau  
elemen-elemen  dari  sistem  sosial  yang  turut  mereka adaptasi  di  Desa  
Balinuraga,  Lampung  Selatan,  yang  menjadi  identitas mereka sebagai Bali 
Hindu di Lampung adalah sistem adat dan keagamaan dalam  bentuk  kewajiban-
kewajiban  terhadap  pura  tertentu  (kahyangan tiga, kawitan, dadia), banjar, 
krama  subak,  status  sosial  dalam  sistem warga (sistem kekerabatan dalam satu 
identitas leluhur), perkumpulan dan keanggotaan seka  (baca:  seke,  sebutan  lain 
sekeha-sekeha)tertentu,  dan komunitas  adat  (banjar,desa  adat  / desa  
pakraman).  Berdasarkan elemen-elemen   tersebut,   yang   dalam   adaptasinya   
dilakukan   proses penyesuaian  berdasarkan  konteks  masyarakat  Lampung  
yang  majemuk, maka  menjadikan  komunitas ini sebagai sebuah  komunitas 
yang  memiliki ikatan   sosial   yang   kuat   ke   dalam   komunitasnya   (melalui   
komunitas Kampung   Bali   yang   eksklusif, bonding)   tapi   juga   sebagai   
sebuah komunitas  yang  memiliki  ikatan  sosial  yang  kuat  ke  luar  
komunitasnya (bridging,  atau bonding  dalam  ruang  identitas  yang  lebih  besar,  
yaitu ikatan sosial sebagai masyarakat Lampung) 
2) Pura Kahyangan Tiga dan Pura Kawitan    
Sebuah pertanyaan penting guna memastikan eksistensi komunitas Bali 
Nusa di Desa Balinuraga  adalah  apa  (wujud fisik pura  tertentu) yang 
melegalkan bahwa komunitas ini atau Desa Balinuraga merupakan sebuah 
komunitas  adat-keagamaan  Bali  Hindu  yang  ada  di  Lampung  Selatan? 
Cukup   mudah   untuk   memastikan   dan   membuktikan   bahwa   desa   ini 





melihat wujud fisik Pura Kahyangan  Tiga: Pura  Desa (Pura Bale Agung), Pura 
Puseh (sebutan lain: Pura Segara), dan Pura Dalem. Keberadaan Pura Kahyangan    
Tiga    ini,    yang    sejak    di    tahun-tahun    awal    mereka bertransmigrasi   
sudah   mulai   dibangun   dalam   bentuk   yang   sangat sederhana,   merupakan   
elemen   penting   yang   menyatukan   komunitas transmigran   Bali   Nusa   
dalam   satu   komunitas   adat-keagamaan   yang nantinya  bernama  Desa  
Balinuraga.  Dengan  kata  lain,  eksistensi  identitas mereka  sebagai  sebuah  
desa  atau  komunitas  Bali  Nusa  (Bali  Hindu)  yang mengikat   komunitas   ini   
secara   adat   dan   keagamaan   dapat   dilihat keberadaan Pura Kahyangan Tiga.     
Fungsi  utama  dari  keberadaan  Pura  Kahyangan  Tiga  ini  adalah 
sebagai     pemersatu     anggota     komunitas     Desa     Balinuraga     yang 
terfragmentasi  ke  dalam  tujuh banjar  (dusun)  dengan  komposisi warga-warga  
tertentu  dan  sebagai  tempat  memuja  Sang  Hyang  Widhi  Wasa (Tuhan Yang 
Maha Esa)
25
. Meskipun Pura Kahyangan Tiga ini berfungsi sebagai pemersatu 
dari warga-warga yang tersebar di tujuh banjar, namun ada  sebuah  kasus  
menarik  yang  harus  dipaparkan  oleh  peneliti  bahwa pertentangan antar 
wargayang telah dibahas sebelumnya di Bab Lima juga dimanifestasikan  dalam 
salah  satu Pura Kahyangan Tiga  ini, yaitu adanya dua Pura Puseh (tercakup di 
dalamnya Pura Penataran Bale Agung). Sejak wafatnya  Sri  Mpu  Suci  sebagai  
patron  utama  sebagai  pemersatu warga-warga, kelompok warga yang 
bertentangan dengan kelompok warga yang lain  berusaha  untuk  membuat  Pura  
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Puseh  tersendiri  sebagai  manifestasi Dewa  Wisnu  (Dewa  Pelindung)  bagi  
komunitas  (banjar) warga  tersebut. Seolah-olah  salah  satu  kelompok warga  
tersebut  tidak  mau  memiliki  satu Pura  Puseh,  atau  ingin  memiliki  Dewa  
Pelindung  atau  Pura  Puseh sendiri bagi  komunitas warga-nya.  Namun,  Pura  
Desa  (Pura  Bale  Agung)  dan Pura  Dalem  tetap  satu  dalam  Desa  Balinuraga.  
Oleh  karena  itu,  tidak mengherankan  bila  di dalam catatan  statistik Kecamatan  
Way Panji tahun 2009  tercatat  ada  empat  buah  tempat  peribadatan  atau  pura  
(seharusnya ada   tiga   pura   /   Kahyangan   Tiga)   di   Desa   Balinuraga
26
.   
Realitas pertentangan warga  yang  turut  dimanifestasikan  dalam  salah  satu  
Pura Kahyangan Tiga ini sebenarnya adalah sebuah dinamika dalam komunitas 
Bali  Nusa  di  mana  setiap  kelompok warga  memiliki  ego  tersendiri  untuk 
menunjukkan  status  siapa  tertinggi.  Para  tokoh  atau  sepuh  sebenarnya 
menyayangkan  kejadian  seperti  ini,  mengapa  pertentangan  antar wargayang 
sebenarnya diwakili oleh para elit warga tertentu sampai melibatkan umat.   
Dalam   arti   pertentangan   elit warga sampai   melibatkan   dan membawa umat 
pada tempat peribadatan (Pura Puseh dan Pura Desa) yang berbeda, di mana 
sebelumnya (sebelum Sri Mpu Suci wafat) mereka tetap beribadat   dalam   pura   
yang   sama.   Muncul   kesan   dan   terkesan   ingin mengkotak-kotakan  dan  
memertajamkan  perbedaan  tersebut  atas  identitas warga (leluhur),  khususnya 
Warga  Pandé  dan Warga  Pasek,  di  mana WargaArya  berada  di  pihak  yang  
netral.  Oleh  karenanya,  keberfungsian Pura  Kahyangan   Tiga   sebagai   
pemersatu   komunitas   Bali   Nusa   tetap berjalan   sebagaimana   mestinya,   
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meskipun   ada   perpecahan.   Hal   ini disebabkan  mereka  masih  memiliki  satu  
Pura  Desa  dan  Pura  Dalem bersama-sama,    misalnya,    dalam    upacara 
Ngaben    semua wargamenggunakan  Pura  Dalem  yang  sama.  Dalam  kasus  
tertentu  (upacara keagamaan  Hindu  Dharma)  PHDI  sebagai  wadah  umat  
Hindu  Dharma menjalankan  fungsinya  sebagai  penengah,  yaitu  memutuskan  
pura  mana (Pura Desa) yang akan dijadikan tempat upacara bagi umat Hindu 
Dharma di Desa Balinuraga, karena PHDI sendiri tidak mau ikut campur 
mengenai urusan adat, tapi menekankan pada kepentingan umat Hindu Dharma. 
Bagi PHDI  keutuhan  dan  kesolidan  umat  Hindu  Dharma  di  Balinuraga  lebih 
penting, dan mencegah agar pertentangan adat (warga) tidak merembet ke 
persoalan umat. Di samping itu, untuk ibadah yang bersifat harian mereka 
memiliki  Pura  Keluarga  (Rong  Telu)  sebagai  Pura  Kahyangan  Tiga  di level  
keluarga  inti.  Realitas  yang  tidak  dapat  dihindari  dari  pertentangan warga  ini  
terhadap  bangunan  Pura  Kahyangan  Tiga  adalah warga-wargalebih   condong   
(memprioritaskan)   renovasi   Pura   Kawitan warga-nya daripada  Pura  
Kahyangan  Tiga  milik  desa  mereka,  karena  persaingan eksistensi  identitas 
warga  mana  yang  lebih  unggul  lebih  mudah  untuk dimanifestasikan –   Pura   
Kahyangan   Tiga    merupakan   milik   Desa Balinuraga  atau  semua  kelompok 









C. STRATEGI REKONSTRUKSI IDENTITAS 
1. Integrasi lingkungan Sosial 
Perwujudan dalam melakukan strategi adaptasi social yang 
dilakukan oleh kelompok pendatang di daerah tujuan , biasanya melakuan 
interaksi social , seperti bertamu, berteman, bercengkrama, keterlibatan 
dalam gotong royong perbaikan jalan, acara ritual, acara kegiatan 
keramaian masyarakat sampai akhirnya dimanifestasikan ke tingkat 
perkawinan maupun penggunaan bahasa sehari-hari penduduk asli. Pola 




2. Interaksi Sosial  
Kajian-kajian sosiologi yang menguas tentang interaksi social pada 
masyarakat Indonesia, biasanya cenderung pada pola interaksi antaretnis, 
interaksi antaragama maupun interaksi antar kelompok-kelompok sosial 
kemasyarakatan. Dalam konteks ini interaksi social di pahami sebagai 
syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas social. Pergaulan hidup akan 
akan terjadi apabila orang per orang atau kelompok per kelompok bekerja 
sama, saling bicara, dan seterusnya untuk mencapai tujuan bersama, 
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3. Strategi Adaptasi 
Menurut siagian P. Sondang strategi adalah serangkaian keputusan 
dan tindakan sadar yang dibuat oleh managemen puncak dan di 
implementasikan oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi tersebut.
29
 
Kata  “strategi”  dalam  kamus  besar  bahasa  Indonesia 
mempunyai beberapa arti, antara lain:    
a. ilmu dan seni mengembangkan semua sumber daya bangsa untuk   
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai.    
b. Ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh   
dalam kondisi perang atau dalam kondisi yang menguntungkan.   




Sedangkan adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap 
lingkungan, penyesuaian ini dapat berarti mengubah diri pribadi sesuai 
dengan keadaan lingkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungan 
sesuai dengan keinginan pribadi.
31
 Menurut Suparlan adaptasi itu sendiri 
pada hakekatnya adalah suatu proses untuk memenuhi syarat-syarat 
dasar untuk tetap melangsungkan kehidupan.
32
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kata “strategi adaptasi” yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya 
atau rencana cermat yang dilakukan masyarakat Balinuraga dalam 
merekonstruksi kembali identitas kebalian di desa tersebut. 
D. BUDAYA DAN AGAMA 
1. Pengertian Budaya 
Kata “Budaya” berasal dari Bahasa Sansekerta “Buddhayah”, 
yakni bentukjamak dari “Budhi” (akal). Jadi, budaya adalah segala hal 
yang bersangkutan dengan akal. Selain itu kata budaya juga berarti “budi 
dan daya” atau daya dari budi. Jadi budaya adalah segala daya dari budi, 
yakni cipta, rasa dan karsa.
33
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia budaya artinya pikiran, 




Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke 
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan 
bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang 
cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang 
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berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan 
menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu 
dipelajari. 
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat dan kebiasaan-kebiasaan 
yang dilakukan oleh sekumpulan anggota masyarakat.
35
 Merumuskan 
sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya masyarakat 
menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan 
jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh manusia untuk 
menguasai alam sekitarnya agar kekuatan serta hasilnya dapat diabdikan 
untuk keperluan masyarakat.
36
 Ki Hajar Dewantara mengemukakan 
bahwa kebudayaan berarti buah budi manusia adalah hasil perjuangan 
manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni zaman dan alam yang 
merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai 
rintangan dan kesukaran didalam hidup dan penghidupannya guna 




Jadi, kebudayaan mencakup semuanya yang di dapatkan atau 
dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri 
dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. 
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Artinya, mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasakan 
dan bertindak. Seorang yang meneliti kebudayaan tertentu akan sangat 
tertarik objek-objek kebudayaan seperti rumah, sandang jembatan, alat-
alat komunikasi dan sebagainya. 
2. Pengertian Agama 
Menurut Elizabeth K. Nottingham dalam buku Jalaludin, agama  
adalah gejala yang begitu sering “terdapat di mana-mana”, dan agama  
berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya 
makna dari keberadaan diri sendiri dan keberadaan alam semesta. Selain 
itu agama dapat membangkitkan kebahagiaan batin yang paling 
sempurna dan juga perasaan takut dan ngeri. Meskipun perhatian tertuju 
kepada adanya suatu dunia yang tak dapat dilihat (akhirat), namun 




Sedangkan menurut Max Muller dalam buku Allan Menzies 
mengatakan bahwa “Agama adalah suatu keadaan mental atau kondisi 
pikiran yang bebas dari nalar dan pertimbangan sehingga menjadikan 
manusia mampu memahami Yang Maha Tak Terbatas melalui berbagai 
nama dan perwujudan. Tanpa kondisi seperti ini . . . . tidak aka nada 
agama yang muncul”.
39
 Definisi ini mengindikasikan bahwa hanya ada 
satu cara agar manusia bisa meyakini keberadaan Yang Mahatinggi, 
yakni dengan menemukan sesuatu yang bisa membantu mereka 
                                                             
38
 Jalaludin, “Psikologi Agama”, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 317. 
39





melewati batasanbatasan nalar dan yang tidak mereka pahami melalui 
sebuah proses intelektual. Definisi Muller yang mengesampingkan sisi 
praktikal dan elemen pemujaan dari agama ini bisa dibilang sangat fatal. 
Hal ini karena sebuah agama tidak akan muncul tanpa ada keduanya. 
Pada karya-karya berikutnya, Muller mengoreksi definisinya tersebut 
setelah mendapat kritikan dari sejumlah ilmuwan. Ia memodifikasi 
definisi tersebut menjadi, “Agama terbentuk dalam pikiran sebagai 
sesuatu yang tak tampak yang dapat memengaruhi karakter moral dari 
seorang manusia”. Dalam definisi ini, Muller mengakui bahwa 
pemujaan atau kegiatan kegiatan praktis di mana manusia menunjukkan 
karakter moralnya dalam bentuk ketakutan, rasa terima kasih, cinta, rasa 
bersalah ini semua adalah bagian esensial dari agama, dan persepsi 
manusia tentang sesuatu yang tidak terbatas itu hanyalah salah satu sisi 
dari agama. Namun demikian, definisi Muller ini telah berpengaruh 
terlampau besar dalam sejarah kajian kita ini sehingga tidak mungkin 
bagi kita untuk mengabaikannya begitu saja.
40
 
Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu system 
nilai yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum norma-norma 
tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku 
agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya. Sebagai sistem 
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nilai agama memiliki arti yang khusus dalam kehidupan individu serta 
dipertahankan sebagai bentuk ciri khas.
41
 
E. TEORI REKONSTRUKSI DAN KONFLIK 
1. Teori Rekonstruksi 
Pembaharuan atau rekonstruksi secara terminologi memiliki berbagai 
macam pengertian, dalam perencanaan pembangunan nasional sering 
dikenal dengan istilah rekonstruksi. Rekonstruksi memiliki arti bahwa “re” 
berarti pembaharuan sedangkan „konstruksi‟ sebagaimana penjelasan diatas 
memiliki arti suatu system atau bentuk. Beberapa pakar mendifinisikan 
rekontruksi dalam berbagai interpretasi B.N Marbun mendifinisikan secara 
sederhana penyusunan atau penggambaran kembali dari bahan-bahan yang 
ada dan disusun kembali sebagaimana adanya atau kejadian semula.
42
 
Menurut James P. Chaplin Reconstruction merupakan penafsiran data 
psikoanalitis sedemikian rupa, untuk menjelaskan perkembangan pribadi 




Salah satunya seperti yang disebutkan Yusuf Qardhawi rekonstruksi itu 
mencakup tiga poin penting, yaitu pertama, memelihara inti bangunan asal 
dengan tetap menjaga watak dan karakteristiknya. Kedua, memperbaiki hal-
hal yang telah runtuh dan memperkuat kembali sendi-sendi yang telah 
lemah. Ketiga, memasukkan beberapa pembaharuan tanpa mengubah watak 
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dan karakteristik aslinya. Dari sini dapat dipahami bahwa pembaharuan 
bukanlah menampilkan sesuatu yang benar-benar baru, namun lebih 




Berdasarkan uraian diatas maka dapat peneliti simpulkan maksud 
rekonstruksi dalam penelitian ini adalah pembaharuan system atau bentuk. 
Berhubungan dengan rekonstruksi identitas etnis bali di Desa Balinuraga. 
2. Teori Konflik  
Konflik merupakan gejala sosial yang serba hadir dalam kehidupan 
sosial, sehingga konflik bersifat inheren artinya konflik akan senantiasa ada 
dalam setiap ruang dan waktu, dimana saja dan kapan saja.  Dalam 
pandangan ini, masyarakat merupakan arena konflik atau arena pertentangan 
dan integrasi yang senantiasa berlangsung. Oleh sebab itu, konflik dan 
integrasi sosial merupakan gejala yang selalu mengisi setiap kehidupan 
sosial. Hal-hal yang mendorong timbulnya konflik dan integrasi adalah 
adanya persamaan dan perbedaan kepentingan sosial. Di dalam setiap 
kehidupan sosial tidak ada satu pun manusia yang memiliki kesamaan yang 
persis, baik dari unsur etnis, kepentingan, kemauan, kehendak, tujuan dan 
sebagainya. Dari setiap konflik ada beberapa diantaranya yang dapat 
diselesaikan, akan tetapi ada juga yang tidak dapat diselesaikan sehingga 
menimbulkan beberapa aksi kekerasan. Kekerasan merupakan gejala tidak 
                                                             
44
 Yusuf Qardhawi dalam  Problematika Rekonstruksi Ushul Fiqih, 2014 Al-Fiqh Al-





dapat diatasinya akar konflik sehingga menimbulkan kekerasan dari model 
kekerasan yang terkecil hingga peperangan. 
Istilah “konflik” secara etimologis berasal dari bahasa Latin “con” 
yang berarti bersama dan “fligere” yang berarti benturan atau 
tabrakan.
45
Pada umumnya istilah konflik sosial mengandung suatu 
rangkaian fenomena pertentangan dan pertikaian antar pribadi melalui dari 
konflik kelas sampai pada pertentangan dan peperangan internasional. 
Coser mendefinisikan konflik sosial sebagai suatu perjuangan 
terhadap nilai dan pengakuan terhadap status yang langka, kemudian 




Konflik artinya percekcokan, perselisihan dan pertentangan. 
Sedangkan konflik sosial yaitu pertentangan antar anggota atau masyarakat 
yang bersifat menyeluruh dikehidupan. 
Konflik yaitu proses pencapaian tujuan dengan cara melemahkan 
pihak lawan, tanpa memperhatikan norma dan nilai yang berlaku.
47
 
Dalam pengertian lain, konflik adalah merupakan suatu proses sosial 
yang berlangsung dengan melibatkan orang-orang atau kelompok kelompok 
yang saling menantang dengan ancaman kekerasan.
48
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Menurut  lawang konflik diartikan sebagai perjuangan untuk 
memperoleh hal-hal yang langka seperti nilai, status, kekuasaan dan 
sebagainya dimana tujuan mereka berkonflik itu tidak hanya memperoleh 
keuntungan tetapi juga untk menundukkan pesaingnya. Konflik dapat 
diartikan sebagai benturan kekuatan dan kepentingan antara satu kelompok 
dengan kelompok lain dalam proses perebutan sumber kemasyarakatan 
(ekonomi, politik, sosial dan budaya) yang relatif terbatas.
49
 
Dari berbagai pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa konflik 
adalah percekcokan, perselisihan dan pertentangan yang terjadi antar 
anggota atau masyarakat dengan tujuan untuk mencapai sesuatu yang 
diinginkan dengan cara saling menantang dengan ancaman kekerasan. 
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